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 Dvalor adalah UMKM yang bergerak di bidang penjualan produk 
mainan bertema Valorant melalui media sosial dan marketplace. 
Permasalahan utama mitra adalah rendahnya efektivitas promosi 
digital serta belum optimalnya akses pasar internasional sehingga 
penjualan tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Kegiatan 
ini bertujuan untuk membantu mitra meningkatkan strategi 
pemasaran digital dan membuka peluang distribusi produk ke luar 
negeri melalui platform e-commerce internasional. Metode yang 
digunakan meliputi observasi, wawancara pemilik usaha, serta 
perancangan dan implementasi strategi digital marketing. Luaran 
kegiatan berupa desain konten promosi, optimalisasi Instagram, 
penyusunan content calendar, dan aktivasi akun Shopee menuju 
Shopee Internasional. Hasil implementasi menunjukkan 
peningkatan konsistensi konten, interaksi Instagram, serta 
kesiapan marketplace untuk menjangkau pasar global. Kegiatan ini 
memberikan dampak positif bagi peningkatan kapasitas promosi 
digital Dvalor sekaligus memperluas peluang ekspansi pasar. 
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 Dvalor is an MSME engaged in selling Valorant-themed toy 
products through social media and marketplace platforms. The 
main issues faced by the partner include the low effectiveness of 
digital promotion and the suboptimal access to international 
markets, resulting in no significant increase in sales. This activity 
aims to help the partner improve its digital marketing strategy and 
open opportunities for international product distribution through 
global e-commerce platforms. The methods used include 
observation, interviews with the business owner, as well as the 
design and implementation of digital marketing strategies. The 
outputs of this activity include promotional content design, 
Instagram optimization, preparation of a content calendar, and the 
activation of a Shopee account toward Shopee International. The 
implementation results showed improved content consistency, 
increased Instagram engagement, and better marketplace 
readiness to reach global markets. This activity positively 
contributes to enhancing Dvalor’s digital promotion capacity while 
expanding its market opportunities. 
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1. Pendahuluan  

Dvalor adalah sebuah UMKM yang bergerak di bidang penjualan produk mainan bertema 

Valorant dengan konsep minifigure dan koleksi karakter game populer. Beroperasi secara online 
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melalui media sosial dan marketplace, Dvalor menjadi salah satu pelaku usaha kreatif yang 

menawarkan produk berbasis tren gaming yang memiliki komunitas besar, baik di Indonesia maupun 

mancanegara. Produk yang dijual memiliki potensi pasar yang luas karena memanfaatkan karakter 

dari game internasional yang digemari banyak kalangan, khususnya anak muda dan komunitas 

pemain gim. 

Sebagai UMKM yang masih berkembang, Dvalor menghadapi beberapa tantangan terutama 

dalam aspek pemasaran digital. Aktivitas promosi yang dilakukan di Instagram masih minim dan tidak 

terstruktur, sehingga belum mampu menarik perhatian pasar secara konsisten. Hal ini juga diperparah 

dengan jumlah pengikut yang masih sedikit dan tidak adanya konten promosi yang menarik sebagai 

testimoni atau penarik minat calon pembeli. Kondisi ini membuat akun Dvalor kurang terlihat dalam 

sistem pencarian Instagram, mengingat algoritma platform sangat mengutamakan konsistensi 

unggahan, dan aktivitas interaksi. Selain itu, marketplace Tokopedia yang digunakan sebagai salah 

satu saluran penjualan juga belum menunjukkan hasil optimal. Penjualan masih didominasi oleh 

konsumen lokal, sementara produk Dvalor memiliki peluang besar untuk menembus pasar 

internasional. Namun, mitra belum memanfaatkan platform e-commerce global seperti Shopee 

International yang seharusnya dapat membuka akses distribusi lebih luas ke luar negeri. Padahal, di 

era digital saat ini, pemanfaatan e-commerce menjadi salah satu strategi paling efektif untuk 

memperluas pasar UMKM secara global (Witek-hajduk & Ma, 2021). 

Permasalahan ini semakin krusial ketika melihat tren bisnis modern yang menuntut pelaku usaha 

untuk memiliki identitas digital yang kuat. Menurut Mahaliani & Masnita, (2024), rendahnya kapabilitas 

pemasaran digital merupakan salah satu penyebab utama stagnasi penjualan pada UMKM di negara 

berkembang. Minimnya konten, kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan media sosial, serta 

ketidakteraturan promosi menjadi hambatan besar bagi Dvalor untuk bersaing secara efektif. Pemilik 

UMKM juga memiliki keterbatasan dalam penguasaan fitur-fitur bisnis digital seperti Instagram 

Business Account, insight analytics, hingga pengaturan promosi berbayar yang sebenarnya dapat 

meningkatkan jangkauan konten secara signifikan. 

Melihat kondisi tersebut, kegiatan ini dirancang untuk membantu Dvalor memperbaiki strategi 

pemasaran digital serta mempersiapkan langkah menuju pemasaran internasional. Upaya yang 

dilakukan meliputi observasi akun media sosial, wawancara pemilik usaha, perancangan konten 

promosi, optimalisasi Instagram, penyusunan content calendar, hingga aktivasi akun Shopee sebagai 

tahap awal menuju Shopee Internasional. Pendekatan ini tidak hanya mengatasi kendala promosi, 

tetapi juga memberikan pemahaman kepada mitra mengenai manajemen pemasaran digital yang 

berkelanjutan. Dengan adanya pendampingan dan implementasi strategi digital marketing yang lebih 

terarah, diharapkan UMKM Dvalor dapat membangun identitas merek yang lebih kuat, meningkatkan 

visibilitas produk, serta memperbaiki performa penjualan. 

 

2. Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berfokus pada pendekatan pendampingan langsung 

untuk membantu UMKM Dvalor meningkatkan kemampuan dalam pemasaran digital dan 

pemanfaatan platform e-commerce internasional. Pendekatan ini relevan karena digital marketing 
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merupakan elemen penting dalam memperluas jangkauan usaha dan memperkuat identitas merek di 

era ekonomi digital (Tri Utari, 2021). Pendampingan dilakukan melalui pelatihan, observasi lapangan, 

pendampingan teknis, serta evaluasi bersama mitra. Metode observasi umum digunakan dalam 

penelitian mengenai strategi pemasaran digital UMKM untuk memahami efektivitas aktivitas promosi 

di platform daring (Fitria et al., 2025). Kegiatan ini menggunakan metode kualitatif karena seluruh 

proses analisis dilakukan dengan memahami kondisi nyata mitra, menggambarkan permasalahan 

yang dihadapi, serta menyusun solusi berdasarkan data yang diperoleh selama pendampingan.  

Metode ini memungkinkan peneliti untuk menyusun solusi berdasarkan konteks nyata di UMKM 

Dvalor, mulai dari penilaian efektivitas promosi digital, proses pembuatan konten, optimalisasi profil 

Instagram, hingga aktivasi akun Shopee sebagai langkah awal menuju pemasaran internasional. 

Pendekatan ini memastikan bahwa strategi yang diterapkan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi 

juga dapat langsung dipraktikkan oleh mitra setelah kegiatan pendampingan selesai. 

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, tahap penilaian dan pelaporan. Pada tahap persiapan, pengabdi mengumpulkan 

informasi data mengenai mitra sasaran melalui observasi dan wawancara mencakup observasi awal 

terhadap aktivitas promosi digital Dvalor di media sosial dan marketplace, sekaligus melakukan 

wawancara dengan pemilik usaha untuk mengetahui kondisi usaha, tujuan, serta permasalahan 

utama yang dihadapi. 

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, penulis mulai merancang strategi pemasaran digital untuk 

Dvalor. Kegiatan yang dilakukan meliputi analisis konten promosi yang sudah ada, serta penyusunan 

rencana posting. Penulis juga mendampingi pemilik dalam aktivasi akun Shopee sebagai langkah 

awal ekspansi pasar. Selain itu, dilakukan pembuatan konten promosi berupa foto produk, desain 

visual, dan caption yang sesuai dengan target audiens. Konten tersebut kemudian dijadwalkan untuk 

di-posting, disertai sesi edukasi kepada pemilik UMKM mengenai pengelolaan media sosial dan 

strategi promosi digital. 

Setelah implementasi berjalan, penulis melakukan evaluasi terhadap hasil strategi melalui 

pengamatan interaksi media sosial, peningkatan engagement, serta kesiapan akun marketplace untuk 

menjangkau pasar internasional. Hasil evaluasi ini dijadikan dasar untuk memberikan saran 

pengembangan berkelanjutan bagi Dvalor. Pada tahap akhir, penulis menyusun laporan akhir yang 

berisi dokumentasi kegiatan, analisis hasil, serta rekomendasi strategi yang dapat  diterapkan ke 

depannya.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pembahasan bersama pemilik UMKM Dvalor mengenai 

permasalahan dan solusi terkait strategi pemasaran digital yang akan diterapkan. Pada tahap awal ini 

dilakukan wawancara untuk menggali kendala yang dihadapi, khususnya terkait pemasaran digital, 

efektivitas konten promosi, dan kesiapan usaha dalam melakukan ekspansi melalui e-commerce 

internasional. Diskusi kemudian dilanjutkan dengan pemaparan konsep digital marketing serta 

penjelasan mengenai proses aktivasi Shopee menuju Shopee Internasional sebagai salah satu 

peluang pengembangan pasar. Hal ini sejalan dengan Mala et al., (2024), yang menekankan 
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pentingnya strategi pemasaran digital dan kepemimpinan digital dalam mendukung proses 

internasionalisasi UMKM berbasis ekspor di Indonesia, tanpa strategi digital yang terarah dan 

pemahaman yang memadai mengenai pasar global, UMKM akan kesulitan menembus pasar 

internasional secara efektif. 

Sebelum pendampingan dilakukan, pemilik UMKM Dvalor telah mencoba mem-posting konten 

promosi secara mandiri. Namun, konten yang dihasilkan belum konsisten, kurang menarik secara 

visual, dan tidak mengikuti standar desain yang mampu meningkatkan engagement. Kondisi ini 

menyebabkan konten kurang efektif digunakan di Instagram maupun marketplace.  

 

Gambar 1. Dokumentasi Diskusi Permasalahan dan Solusi 

 

 Gambar 2. Tampilan Awal Instagram UMKM Sebelum Implementasi 
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Feeds terlihat tidak rapi, tidak konsisten, dan belum memiliki struktur visual yang jelas, sehingga 

belum mampu merepresentasikan identitas merek maupun menarik perhatian audiens secara optimal. 

 

Gambar 3. Konsep Desain Posting-an Instagram 

Rancangan awal konsep desain untuk konten Instagram UMKM Dvalor. Konsep ini mencakup 

penataan visual, pembagian grid, yang disesuaikan dengan tema Valorant agar tetap konsisten 

dengan identitas produk. Pada tahap ini, penulis menyusun konsep awal dan mengirimkannya kepada 

pemilik UMKM untuk didiskusikan bersama, sehingga desain yang dihasilkan dapat sesuai dengan 

preferensi dan kebutuhan branding Dvalor. 

 

Gambar 4. Desain Konten Posting-an Instagram 
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Hasil desain konten Instagram telah melalui proses penyempurnaan dari konsep awal. Desain 

dibuat dengan visual yang lebih terstruktur, konsisten, dan sesuai dengan identitas UMKM Dvalor. 

Elemen warna, layout, tipografi, serta foto produk telah diatur agar menarik perhatian audiens dan 

mendukung strategi pemasaran digital. Konten ini dipersiapkan untuk meningkatkan profesionalitas 

tampilan feeds Instagram serta memperkuat branding produk Dvalor. 

 

Gambar 5. Rencana Penjadwalan Konten Instagram Dvalor 

 

Gambar 6. Diskusi dengan Pemilik UMKM terkait Konten Desain 
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Pemilik UMKM menyetujui rancangan visual yang telah dibuat, dan disepakati bahwa seluruh 

posting-an akan diunggah sesuai dengan content calendar yang telah disusun. Setiap konten juga 

akan dilengkapi dengan caption dan hashtag yang relevan untuk meningkatkan jangkauan serta 

efektivitas promosi di Instagram. 

 

Gambar 7. Pendaftaran Akun Shopee 

Akun Shopee UMKM telah berhasil didaftarkan dan mulai memasuki tahap pengelolaan toko. 

Setelah proses pendaftaran selesai, akun Shopee kemudian dilanjutkan dengan pengaturan profil 

toko serta persiapan unggahan produk sebagai langkah awal untuk memulai aktivitas pemasaran dan 

penjualan melalui platform marketplace. 

     

 Gambar 8. Tampilan Marketplace Shopee Setelah Implementasi 
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Produk sudah berhasil di-posting ke Shopee dengan deskripsi dalam dua bahasa, Indonesia dan 

Inggris. Penggunaan bahasa Inggris dilakukan sebagai tahap strategi untuk menjangkau pasar 

internasional, sementara bahasa Indonesia tetap digunakan untuk konsumen lokal. 

   

Gambar 9. Interaksi Chat Kostumer Menanyakan Produk  

 

Gambar 10. Hasil Posting Feeds Instagram  

Tampilan feeds terlihat lebih terstruktur, konsisten, dan sesuai dengan konsep branding yang 

telah direncanakan. Konten yang ditampilkan juga telah disesuaikan dengan identitas produk dan 

konsep branding yang telah disetujui sebelumnya. Performa dashboard juga menunjukkan 
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pertumbuhan positif, dengan 1.1K total views dalam 30 hari terakhir, mencerminkan engagement 

audience yang terus meningkat. 

 

Gambar 11. Hasil Posting Story Instagram  

  

Gambar 12. Interaksi Chat Kostumer Membeli Produk 

 

Setelah implementasi dilakukan, kondisi promosi digital UMKM Dvalor menunjukkan perubahan 

yang positif. Akun Instagram yang sebelumnya kurang aktif kini memiliki konten promosi yang lebih 

menarik, konsisten, dan terstruktur. Engagement audiens mengalami peningkatan yang terlihat dari 

jumlah followers, komentar, dan interaksi. Selain itu, UMKM tengah dalam proses aktivasi akun 

Shopee Internasional sebagai langkah awal untuk memperluas jangkauan pasar ke luar negeri agar 

dapat diakses oleh calon pembeli dari luar negeri. Hal ini membuka peluang baru bagi Dvalor untuk 

memperluas jangkauan pasar secara global. Dari sisi mitra, pemilik UMKM telah memperoleh 
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pemahaman yang lebih baik mengenai strategi digital marketing dan pengelolaan marketplace 

internasional. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan luaran dalam 

bentuk konten promosi dan akun marketplace yang aktif, tetapi juga memberikan dampak nyata 

berupa peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola strategi pemasaran digital secara mandiri. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan di UMKM Dvalor, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi strategi digital marketing mampu memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kualitas promosi dan perluasan jangkauan pasar. Perancangan dan 

implementasi luaran berupa konten promosi Instagram serta proses aktivasi akun Shopee 

Internasional terbukti membantu UMKM dalam membangun citra yang lebih profesional sekaligus 

membuka peluang untuk menembus pasar global. Selain menghasilkan luaran berupa konten visual, 

template promosi, dan akun marketplace yang aktif, kegiatan ini juga meningkatkan kapasitas mitra 

dalam mengelola media digital secara mandiri. Dengan demikian, pengabdian ini telah memberikan 

kontribusi nyata baik dalam bentuk pengembangan strategi pemasaran digital maupun peningkatan 

kompetensi mitra.  
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